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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Capital Structure proxied by using DER (Debt to
Equity Ratio) and Company Size proxied by using SIZE on Financial Performance proxied by
using ROA (Return On Asset) in Telecommunication Sector Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange used Library Research with analysis techniques using statistics with classical
testing, regression, determination and hypothesis testing. The results of this study indicate that
(1) Capital structure simultaneously has a positive and significant effect on financial
performance, (2) Company size simultaneously has a negative and significant effect on
financial performance, (3) Capital structure and company size simultaneously have a positive
and significant effect on financial performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal yang diprosikan dengan
menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) dan Ukuran Perusahaan yang diprosikan dengan
menggunakan SIZE terhadap Kinerja Keuangan yang diprosikan dengan menggunakan ROA
(Return On Asset) pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang digunakan adalah Library Research dengan teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian asumsi klasik, regresi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Struktur modal secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, (2) Ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, (3) Struktur modal dan ukuran perusahaan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan

dunia global untuk mengubah cara orang
1. PENDAHULUAN berkomunikasi secara global, bersama

Pada hakikatnya, kemajuan di dengan penggabungan industri televisi,
dalam telekomunikasi memungkinkan
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media, komputer, dan media yang
menghasilkan banyak data yang terhubung
digital. Selain itu, tujuan penyelenggaraan
telepon  adalah  untuk  memperkuat
persatuan bangsa, mempermudah operasi
pemerintahan, mempercepat pertumbuhan
ekonomi, mendukung pencapaian tujuan
pembangunan, dan menjalin hubungan
diplomatik dengan berbagai negara.

Telekomunikasi menjadi semakin
penting seiring dengan perkembangan
zaman. Saat ini, komunikasi sangat penting
bagi masyarakat karena dapat
meningkatkan kualitas dan pengetahuan
masyarakat. Perusahaan saat ini hampir
semuanya menggunakan alat
telekomunikasi untuk mempercepat operasi
mereka karena pentingnya telekomunikasi
bagi masyarakat.

Perusahaan membutuhkan modal
besar untuk mendukung operasi mereka dan
menentukan jumlah modal yang tepat untuk
mencapai nilai maksimal. Selain itu,
banyak produk dan jasa muncul dan saling
bersaing untuk meningkatkan kinerja bisnis
dengan cara yang lebih optimal. Perusahaan
harus memaksimalkan keuntungan dan
mengelola sumber daya bertahan hidup
dengan baik dan berkembang.

Seperti yang dinyatakan oleh
Romadhoni dan Sunaryo (2019), rasio
hutang terhadap ekuitas seberapa besar
modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
ditunjukkan oleh (DER) yang
ditanggungnya. Perusahaan lebih berisiko
jika memiliki tingkat hutang yang lebih
tinggi, tetapi tingkat pengembalian jika
hutangnya lebih rendah, risiko bisnis
rendah juga menurun. Menurut Kristianti

(2019),

kinerja

keuangan perusahaan

sangat dipengaruhi oleh struktur modal.
Tabel 1. 1 Data Struktur Modal
Perusahaan Sektor Telekomunikasi

Tahun Nama Perusahaan DER
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk 0,89
PT Indosat Tbk 3,58
PT. XL. Axiata Tbk 2,28
2019 | PT Smartfren Telecom Tbk 1,17
PT. Bakrie Telecom Tbk 2,10
PT Jasnita Telekomindo Tbk 0,66
PT First Media Tbk 6,59
PT Link Net Tbk 6,59
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk 1,04
PT Indosat Tbk 3,86
PT. XL. Axiata Tbk 2,54
2020 | PT Smartfren Telecom Tbk 2,13
PT. Bakrie Telecom Tbk 1,00
PT Jasnita Telekomindo Tbk 1,04
PT First Media Tbk 6,14
PT Link Net Tbk 0,69
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk 0,91
PT Indosat Tbk 5,15
PT. XL. Axiata Tbk 2,62
2021 | PT Smartfren Telecom Tbk 2,43
PT. Bakrie Telecom Tbk 1,00
PT Jasnita Telekomindo Tbk 0,86
PT First Media Tbk 1,49
PT Link Net Tbk 0,86
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk 0,84
2022 | PT Indosat Tbk 2,60
PT. XL. Axiata Tbk 2,39
PT Smartfren Telecom Tbk 1,95
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PT. Bakrie Telecom Tbk 1,01
PT Jasnita Telekomindo Tbk 0,55
PT First Media Tbk 413
PT Link Net Tbk 1,34
PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk 0,83
PT Indosat Tbk 2,40
PT. XL. Axiata Tbk 2,31
2023 | PT Smartfren Telecom Tbk 2,02
PT. Bakrie Telecom Tbk 1,01
PT Jasnita Telekomindo Tbk 0,55
PT First Media Tbk 2,76
PT Link Net Tbk 1,93

Sumber: Data diolah tahun 2025

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat baik parsial
maupun simultan. Untuk menganalisis data,
digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik,
regresi, koefisien determinasi, dan uji
hipotesis. Studi ini mencapai tingkat yang
paling tinggi dibandingkan dengan studi
deskriptif dan komparatif.

Penelitian  asosiatif, = menurut
Andra Tersiana (2019, hal. 20), berfokus
pada hubungan antara dua atau lebih
variabel dan pengaruh mereka. Penelitian
kuantitatif, adalah  penelitian  yang
penelitianya yang yang secara umum
mengunakan data yang diukur dalam suatu
skala numeric (angka) yang dikaji
mengunakan analisis statistik.

Apabila dilihat dari karakteristik
masalahnya, kajian ini termasuk dalam
kajian deskriptif adalah kajian yang
aktivitasnya menyimpulkan data dalam

jumlah besar oleh karena itu hasilnya bisa
ditafsirkan secara singkat dan penuh
makna. Penelitian kuantitatif, menurut
Andra Tersiana (2019:13), adalah jenis
penelitian yang menghasilkan hasil yang
diukur dengan menggunakan teknik
statistik atau metode lain. Pendekatan
kuantitatif memperhatikan variabel atau
gejala yang memiliki ciri.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah kumpulan
informasi yang memiliki sifat yang sama
dan dapat digunakan untuk informasi.
Dengan demikian, "Populasi" adalah istilah
yang mengacu pada jumlah individu dan
entitas alam lainnya. Populasi juga
mencakup semua karakteristik atau sifat
objek atau subjek yang dipelajari. Sugiyono
(2019, hal. 126) mengatakan bahwa
populasi adalah area generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek dengan
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
dipilih oleh peneliti untuk dipelajari
sebelum  menghasilkan  kesimpulan.
Berdasarkan pengertian populasi di atas,
data laporan keuangan Perushaan di Bursa
Efek Indonesia akan digunakan sebagai
populasi penelitian ini dari periode 2019-
2023.
Sampel

Baik jumlah populasi maupun
karakteristiknya termasuk sampel, menurut
Sugiyono (2019, hal. 127). Sampel dalam
laporan keuangan ini menggunakan laporan
posisi keuangan (Neraca Keuangan).
Proses pengambilan sampel digunakan
non-probabilitas. Sampel dari populasi
dipilih berdasarkan kriteria penelitian ini.
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Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Seperti yang dinyatakan oleh
Analisis statistik deskriptif digunakan,
menurut Ghozali (2019, hal. 19), untuk
menjelaskan data yang berkaitan dengan
setiap variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian. Jumlah data, nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi ditunjukkan
sebagai data.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji hipotesis, untuk
memastikan bahwa data yang dimasukkan
memenuhi asumsi dasar, uji hipotesis klasik
akan digunakan. Pada penelitian ini, uji
hipotesis  klasik  seperti  normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi digunakan.

Uji Normalitas

Sebelum data diolah
menggunakan model statistik parametrik,
sebaiknya dilakukan uji  normalitas.

Menurut Ghozali (2021, hal 196), uji

normalitas bertujuan untuk menentukan

apakah variabel pengganggu atau residual
dalam model regresi memiliki distribusi
normal. Data dengan distribusi normal
dapat  diidentifikasi dengan melihat
penyebaran data (titik-titik) pada sumbu

diagonal plot normal P-P.

1) Data berdistribusi normal, jika data
menyebar di sekitar garis diagonal
atau mengikuti arah garis diagonal.

2) Data tidak berdistribusi normal, jika
data menyebar jauh dari garis diagonal
dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal.

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2021, hal 157),
uji  multikolonieritas bertujuan  untuk
menentukan  apakah  model  regresi
menunjukkan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Dengan kata
lain, model regresi yang baik seharusnya
tidak menunjukkan adanya korelasi antar
variabel independen. Nilai toleransi dan
faktor wvariasi inflasi, atau VIF, dapat
digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas. Nilai cut off yang paling
umum digunakan untuk mengidentifikasi

multikolonieritas adalah toleransi < 0,10

atau sama dengan VIF > 10.

1) Dapat diindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolonieritas, jika nilai
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

2) Dapat diindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolonieritas, jika nilai
tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas, menurut
Ghozali (2021, hal 178), bertujuan untuk
menentukan apakah ada perbedaan varian
dalam model regresi antara residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Gaya regresi yang baik adalah jika tidak ada
heteroskedastisitas atau homoskesdatisitas.
Dalam penelitian ini, grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dan
residualnya (SRESID) digunakan untuk
menentukan tidak adanya
heteroskedatisitas dalam model regresi. Di
grafik ini, sumbu Y menunjukkan Y yang
telah  diprediksi, dan sumbu X
menunjukkan residual yang dipelajari (Y
prediksi - Y sebenarnya). Metode analisis:
1) Dapat diindikasikan bahwa tidak

terjadi heteroskedatisitas, jika titik-
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titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu.

2) Dapat diindikasikan bahwa terjadi
heteroskedatisitas, jika titik-titik
membentuk pola tertentu yang teratur.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai (R?)
adalah antara 0 dan 1. Nilai (R?) yang kecil
berarti kemapuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi  yang  dibutuhkan  unutk
memprediksi variabel dependen (Ghozali,
2021, hal 147).

Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali 2021, hal 148). Ketentuan
penerimaan atau penolakan hipotesis
adalah sebagai berikut:

1) Secara parsial variabel independent
mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen,
jika t hitung > t tabel atau probabilitas
lebih kecil dari Tingkat signifikan (Sig
<0,05).

2) Secara parsial variabel independent
tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen,
jika t hitung <t tabel atau probabilitas

lebih besar dari Tingkat signifikan
(Sig > 0,05).

Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah  variabel independen secara
Bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen. Apabila
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti seluruh variabel
independent secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen dengan
menggunakan Tingkat signifikan sebesar
5% atau dapat juga dengan melihat nilai
probabilitas. Variabel independent secara
bersama-sama mempengaruhi  variabel
dependen, jika nilai probabilitas lebih kecil
dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikan =
5%) (Ghozali 2021, hal 148).

3. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik  deskriptif
variabel ini pada dilakukan untuk melihat
gambaran data secara umum seperti nilai
rata-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah
(Min) dan standar deviasi dari masing-
masing variabel yaitu struktur modal (X1),
ukuran perusahaan (X2) dan kinerja
keuangan (Y). Mengenai hasil Uji Statistik
Deskriptif penelitian dapat dilihat pada
table 4.4 sebagai berikut:

Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.

Mini  Maxi Mea Deviati

N mum mum n on
DER 40 ,55 149,8 5,86 23,409
7 55 53
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SIZE 40 12,3 18,82 16,5 2,0112
1 715 5
ROA 40 1,00 46,00 9,85 11,634
00 50
Valid N 40
(listwise)

Sumber: Quitput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan
sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan
yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji
heteroskidasitas, uji multikolonearitas dan
uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Sebelum data diolah menggunakan
model statistik parametrik, sebaiknya
dilakukan uji normalitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal dalam model regresi. Uji
T dan F telah menunjukkan sebelumnya
bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Ketika kedua asumsi ini dilanggar,
uji statistik tidak valid untuk jumlah yang
sangat kecil. Sebagai hasil dari pengujian
normalitas data pada variabel DER dan
SIZE terhadap ROA, hasilnya adalah
sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: ROA

e

Frequency

a 1

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Hasil Histogram

Sumber: Qutput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
2. Uji Multikolonieritas
Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya
korelasi yang signifikan di antara variabel

Coefficients?

Stan
dardi
Unstandar zed
dized Coeff Collinear
Coefficient icient ity
s s Statistics
Std. Tol
Erro Sig era VI
Model B r Beta t . nce F
1 (Con 34,2 14,7 2,3 ,02
stant 94 29 28 5
)
DE ,131 ,076 ,264 1,7 ,00 ,99 1,0
R 37 3 1 09
Siz - ,880 -,263 - ,00 ,99 1,0
E 1,52 1,7 2 1 09
2 30

a. Dependent Variable: ROA

independen dalam model regresi. Dalam
model regresi yang baik, tidak ada korelasi
di antara variabel bebas karena ini
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak
orthogonal atau hampir mirip satu sama
lain. Nilai Toleransi dan lawan Variable
Inflation Factor (VIF) dapat dilihat untuk
mengetahui  apakah  ada  masalah
multikolinieritas.

Pengujian adanya multikolinier
dapat diketahui dengan nilai VIF (Variable
Inflation Factor) dari masing-masing
variabel. Tidak terjadi gejala
multikolinieritas jika nilai 7olerance > 0,10
dan nilai VIF < 10,00.

Hasil pengolahan SPSS pada
penelitian ini  untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 1 Uji Multikolonieritas

JORAPI : Jou
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Sumber: Qutput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
3. Uji Heteroskedastisitas

Ada tidaknya penyimpangan dalam

ketidaksamaan varian residual untuk setiap
pengamatan  model regresi?  Untuk
mengetahuinya, uji ini digunakan. Dengan
melihat pola tertentu pada grafik
scatterplot, Anda dapat mengidentifikasi
ada tidaknya heteroskedatisitas. Jika tidak
ada pola yang jelas atau jika titik-titik
tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, heteroskedastisitas tidak terjadi.
Pola  yang teratur, seperti  pola
bergelombang, melebar, dan menyempit,
ditunjukkan oleh titik-titik yang ada.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

= %
.

0 atgh Tt e a

Regression Studentized Residual

gression Standardized Prodictad Valus

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot

Sumber: Qutput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan korelasi antar variabel,
model regresi yang baik adalah yang
memenuhi syarat yakni tidak terdapat
adanya  autokorelasi. Metode yang
digunakan dalam uji autokorelasi ini adalah
metode Durbin-Watson (D-W). Ketentuan
ada atau tidak terjadi adanya autokorelasi
yaitu jika angka pada D-W dibawah 2
artinya ada autokorelasi positif, selanjutnya
apabila angka D-W diantara -2 sampai +2
artinya tidak ada autokorelasi, dan jika

angka D-W diatas +2 maka ada
autokorelasi negative.

Hasil pengolahan SPSS pada
penelitian ini untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut:

Tabel 4. 2 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
Error of
R Adjuste the
Mo Squa dR Estimat Durbin-
del R re Square e Watson
1 ,9802 952 ,906 10,9981 2,009
6

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Quitput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
4.1.1 Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t atau uji parsial digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independent yang terdiri
dari Debt to Equity Ratio (X1) dan SIZE
(X2) terhadap Return On Asset (Y) yang
merupakan variabel dependennya. Untuk
membuktikan kebenaran analisis secara
parsial, dilakukan dengan menggunakan
uji-uji yang menyatakan ada tidaknya
pengaruh dari masing-masing variabel.

Kriteria Keputusan sebagai berikut:
1. Jika Thitung < Ttaber =
Ho diterima dan Ha ditolak
2. (Berpengaruh negatif)
3. Jika Thitung > Tiapel =
Ho diterima dan Ha ditolak
4. (Berpengaruh positif)

Dalam menentukan tingkat
signifikan data dapat dilihat dari nilai Sig.
pada tabel coefficient dapat dikatakan
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signifikan apabila nila Sig. lebih dari 0,05
(Sig. <0,05).
Hasil dari pengujian analisis uji t
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Uji T
Coefficients?

Stan
dardi
Unstandar zed Collinea
dized Coef rity
Coefficient ficien Statistic
S ts S
Std. Tol
Erro Sig era VI
Model B r Beta t . nce F
1 (Co 34,2 147 2,3 ,02
nsta 94 29 28 5
nt)
DE ,131 ,076 ,264 1,7 ,00 ,99 1,0
R 37 3 1 09
Sliz - ,880 -,263 - ,00 99 1,0
E 1,52 1,7 2 1 09
2 30

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Quitput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau uji simultan digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(X) yang terdiri dari Debt to Equity Ratio
(DER) dan SIZE secara bersama-sama
(simultan) terhadap wvariabel terikat (Y)
yaitu Return On Asset (ROA). Pengambilan
Keputusan  berdasarkan  hasil  dari
pengelolaan data melalui program SPSS.

Kriteria keputusan sebagai berikut:
1. Ho ditolak jika nilai Fripyng >
Fiaper atau jika nilai sig < 0,05
2. Ha ditolak jika nilai Fping <
Fiaper atau jika nilai sig < 0,05

Dalam menentukan Tingkat
signifikan data dapat dilihat dari nilai Sig.
pada tabel coefficients, dapat dikatakan
signifikan apabila nilai Sig. lebih kecil dari
0,05 (Sig. < 0,05). Hasil dari pengujian

analisis uji t dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 4.4 Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Square Squar
Model s df e F  Sig.
1 Regre 803,59 2 401,79 3,32 ,047
ssion 6 8 2 2
Resid 44755 37 120,96
ual 04 0
Total 5279,1 39

00
a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), SIZE, DER

Sumber: Quitput SPSS 27, Data
sekunder telah diolah
Pembahasan Penelitian
Pengaruh Struktur Modal (DER)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan pada
uji T, nilai Tpjung lebih kecil dari Tiape) dan
signifikasi lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa hubungan Struktur Modal
yang diprosikan dengan DER dan Kinerja
Keuangan yang diprosikan dengan ROA
memiliki arah signifikan positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal
(DER) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dengan
nilai signifikan 0,003 dan nilai Tyjtung lebih

kecil dari pada Tipe (1,730 < 2.026)
sehingga struktur modal (DER) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
(ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori  trade-off (perusahaan menukar
manfaat pajak dari pendanaan hutang
dengan masalah yang ditimbulkan oleh
potensi kebangkrutan). Selain itu penelitian
ini juga mendukung penelitian sebelumnya
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yang telah melakukan penelitian tentang
Struktur Modal (DER) terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) tidak berpengaruh karena
penggunaan utang dalam pendanaan
perusahaan memberikan manfaat berupa
penghematan pajak, tetapi  juga
menimbulkan biaya seperti beban bunga
dan risiko kebangkrutan (Sari &
Dwirandra, 2019). Teori ini berasumsi
bahwa perusahaan akan menambah utang
hingga mencapai tingkat optimal, di mana
manfaat pajak masih lebih besar daripada
biaya yang ditanggung, sehingga dapat
memaksimalkan nilai perusahaan. Namun,
dalam penelitian ini, tidak ditemukan
pengaruh signifikan antara DER dan ROA,
yang menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin belum mencapai titik optimal
dalam penggunaan utang atau memiliki
faktor lain yang lebih dominan dalam
menentukan profitabilitas.

Selain itu, menurut Rahman &
Sunarto (2019), perusahaan akan terus
menambah utang hingga mencapai tingkat
optimal guna memaksimalkan laba, selama
manfaat yang diperoleh masih lebih besar
daripada  biaya yang  ditanggung.
Profitabilitas seharusnya meningkat seiring
dengan tingginya DER karena pengurangan
beban pajak akibat bunga utang dapat
meningkatkan laba bersih setelah pajak
(Ardhefani et al., 2021). Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
konteks tertentu, peningkatan utang tidak
selalu  berdampak  langsung  pada
peningkatan profitabilitas, yang bisa
disebabkan oleh faktor lain seperti efisiensi
operasional, manajemen keuangan, atau
kondisi industri yang memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan pada
uji T, nilai Tpjrung lebih kecil dari Ti,pe; dan
signifikasi lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti  bahwa  hubungan = Ukuran
Perusahaan yang diprosikan dengan SIZE
dan Kinerja Keuangan yang diprosikan
dengan ROA memiliki arah signifikan
negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) dengan nilai signifikan
0,002 dan nilai Tyjtung lebih kecil dari pada

Tiaper (-1,730 <2.026) sehingga hipotesis 1
diterima dan hipotesis 2 ditolak yang
artinya  Ukuran  Perusahaan (SIZE)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori keagenan (sebuah kontrak antara
manajer  (agent)  dengan  investor
(principal)). Selain itu penelitian ini juga
mendukung penelitian sebelumnya yang
telah melakukan penelitian tentang Ukuran
Perusahaan (SIZE) terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) berpengaruh karena
perusahaan besar memiliki aset dan modal
yang lebih besar yang dapat digunakan
untuk  kegiatan  operasional = guna
memperoleh keuntungan (Azizah & Asrori,
2022). Namun, dalam  praktiknya,
manajemen sebagai agen yang diberi
kepercayaan oleh pemegang saham
(principal)  dalam  mengelola  aset
perusahaan tidak selalu dapat menjalankan
tugasnya secara efisien.

Perusahaan besar sering
menghadapi tantangan dalam pengelolaan
aset, sehingga jika manajemen tidak dapat
mengalokasikan sumber daya dengan baik,
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hal ini dapat berdampak pada turunnya
profitabilitas perusahaan (Ulfa & Wahyu,
2020). Selain itu, untuk mengurangi biaya
agensi yang tinggi, perusahaan besar
cenderung berbagi lebih banyak informasi
dengan pemegang saham agar hubungan
kontraktual antara principal dan agent tetap
berjalan efektif (Damayanti & Suryandani,
2023). Namun, kompleksitas manajemen
dalam perusahaan besar dapat
menyebabkan keputusan yang kurang
optimal, yang  berkontribusi  pada
penurunan Return on Assets (ROA). Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun ukuran perusahaan yang
besar dapat memberikan keuntungan dari
sisi akses modal dan aset, tanpa
pengelolaan yang baik, profitabilitas
perusahaan justru dapat menurun, sehingga
kurang menarik bagi investor.

Pengaruh Struktur Modal (DER) dan
Ukuran Perusahaan (S1ZE) terhadap
Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan pada
uji F diperoleh nilai Fyjeng sebesar 3,322
dan signifikan sebesar 0,047. Apabila
dibandingkan dengan Fi,,¢; yang nilainya
3.24 pada tabel distribusi, maka Fp;tyng <
Fraper (3,322 <3.24) dan tingkat signifikan
0,047 lebih kecil dari pada 0,05. Hal ini
berarti Struktur Modal (DER) dan Ukuran
Perusahaan (S/ZE) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
Demikian  pula  dengan  koefisien
determinasi sebesar 0,952 atau 95,2%
artinya kinerja keuangan (ROA) dapat
dipengarruhi oleh struktur modal dan
ukuran perusahaan sebesar 95,2% dan

sisanya 4,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori signalling (tindakan yang diambil oleh
manajemen perusahaan yang memberikan
(signal) atau petunjuk bagi investor terkait
kinerja manajemen dan prospek perusahaan
dimasa yang akan datang). Selain itu
penelitian ini juga mendukung penelitian
sebelumnya yang telah  melakukan
penelitian tentang Struktur Modal (DER),
dan Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap
Kinerja Keuangan (ROA) berpengaruh
secara  simultan  karena  perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan, seperti investor dan
pemegang saham, mengenai kondisi
keuangan dan prospek bisnisnya. Sinyal ini
dapat berupa informasi yang menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki struktur modal
yang sehat dan ukuran perusahaan yang
besar, yang mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber daya
secara efisien (Alfahruqi ef al., 2020). Debt
Equity Ratio (DER) yang lebih rendah
dapat memberikan sinyal positif kepada
pasar bahwa perusahaan memiliki risiko
finansial yang lebih rendah dan lebih stabil
dalam menghasilkan laba. Selain itu,
semakin besar ukuran perusahaan, semakin
besar pula aset yang dimiliki, yang
memungkinkan perusahaan untuk
mengalokasikan dana operasional dalam
skala yang lebih besar. Dengan peningkatan
aktivitas operasional, pendapatan
perusahaan cenderung meningkat, yang
pada akhirnya berdampak pada pergerakan
laba dan Return on Assets (ROA).
Informasi ini menjadi faktor penting
bagi investor dalam menilai kelayakan
investasi mereka, karena perusahaan
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dengan aset yang besar dianggap memiliki
prospek yang lebih baik dalam jangka
panjang (Husnah & Setiadi, 2020).
Manajemen juga dapat memanfaatkan
keterbukaan informasi sebagai strategi
untuk menarik investor dan mengurangi
asimetri informasi. Perusahaan yang
memberikan informasi keuangan yang
transparan dan akurat akan lebih mudah
mendapatkan kepercayaan dari investor dan
stakeholder eksternal. Sebaliknya,
perusahaan  dengan  prospek  yang
menguntungkan cenderung menghindari
penjualan saham baru dan lebih memilih
sumber pendanaan lain, seperti utang, untuk
mempertahankan kendali pemilik terhadap
perusahaan (Nugraha & Riharjo, 2022).
Dengan  demikian,  penelitian  ini
mendukung  teori  signalling, yang
menekankan  pentingnya  keterbukaan
informasi dan strategi pendanaan dalam
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Struktur modal dan ukuran
perusahaan yang dikelola dengan baik
dapat memberikan sinyal positif kepada
investor, meningkatkan daya tarik
investasi, dan  berkontribusi  pada
peningkatan profitabilitas serta nilai
perusahaan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan

terhadap  Kinerja  Keuangan  pada

Perusahaan Sektor Telekomunikasi, Tbk

periode  2019-2023  dapat  ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan memberi bukti bahwa
Struktur Modal tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini

terlihat pada Thirung yang lebih kecil

dari pada Tipe (1,737 < 2,026) dan
nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
(0,003 < 0,05) sehingga Struktur
Modal berpengaruh secara signifikan
positif terhadap Kinerja Keuangan
pada Perusahaan Sektor
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023.

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan memberi bukti bahwa
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini
terlihat pada Thiung yang lebih kecil

dari pada Tiape (-1,730 < 2,026) dan
nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05
(0,002 < 0,05) sehingga Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Sektor Telekomunikasi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2023

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan memberi bukti bahwa
Struktur ~ Modal  dan  Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Hal ini terlihat pada Fpjtung yang lebih

besar dari pada Fiape (3,322 > 3.24)
yang artinya berpengaruh dan nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,047
< 0,05) yang artinya signifikan.
Dengan demikian, Struktur Modal dan
Ukuran Perusahaan secara simultan
signifikan terhadap variabel Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Sektor
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023.
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